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ABSTRAK

Jailani, Abdul Qadir, 2021, Larangan Mualaf Menjadi Wali Akad Nikah
Dalam Pernikahan Masyarakat Buleleng Bali Perspektif Mazhab
Syafi’i (Studi Kasus Desa Patas Kecamatan Gerokgak Kabupaten
Buleleng Provinsi Bali). Skripsi Jurusan Hukum Keluarga Islam,
Fakultas Syariah, Institut Pesantren KH. Abdul Chalim.

Dosen Pembimbing : Dr. Aspandi, Lc.,M.H.I

Kata Kunci : Mualaf, Wali Nikah, Mazhab Syafi’i

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat kasus yang terjadi pada
masyarakat Bali, khususnya di daerah Buleleng. Bahwasanya ada sebagian tokoh
masyarakat Buleleng melarang mualaf gnenjadi wali akad nikah dalam sebuah
pernikahan. Maka penulis akan ’ ang apa landasan Larangan Mualaf

Menjadi Wali Akad Nikah yaraat Buleleng Bali?. Serta
bagaimana Larangan o\ Lk Bglikah Dalam Pernikahan
masyaraat Buleleng B N

Jenis yang penelitian yuridis

asi, wawancara.
Penulis menggun elitian ini, yaitu
memahami kasu 3 g , e : dan gambaran
holistik. Pendeka Y/bgmhie n’ ; i deskriptif yang

Adapun has elittar=|myaitufMandaéall tokoh masyarakat
melarang mualaf m I walNakad ikah _olas g pernikahan  yaitu
merujuk kepada tradis ‘ # oleh masyarakat Bali
yang disebut menyamab e i wali akad nikah pada

pernikahan masyarakat pektif mazhab Syafi’i tidak dapat
dibenarkan, atau tidak sesuai dengan pandangan mazhab Syafi’i.



ABSTRACT

Jailani, Abdul Qadir, 2021, Prohibition of Mualaf Being a Marriage
Guardian in the Wedding Tradition of the Balinese Buleleng Society
Perspective of the Syafi'i School (Case Study of Patas Village,
Gerokgak District, Buleleng Regency, Bali Province). Thesis
Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia, Islamic
Boarding School Institute KH. Abdul Chalim.

Supervisor : Dr. Aspandi, Lc., M.H.I
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In this study, the authors raised cases that occurred in the Balinese people,

is the basis for the prohibitig RS h e marriage guardians in the

marriage tradition of theytg : OR@eRity?. And how is the
prohibition against cg j jians in the marriage
tradition of the jve of the Syafi'i
school?

The type rch where all the
information is o 1 e author uses a
descriptive qualita tand social cases
with a deep unders -';‘ itgTve approach means

descriptive analysis ; Ete T ORP rom research

The results o y leaders forbidding
onverts to become ma T8 Faatpedition which has been
guarded by the Balined ' iye. The prohibition of

converts from becoming 3 A arriage tradition of the
Balinese Buleleng community in the perspective of the Syafi'i school cannot be
justified, or not in accordance with the views of the Syafi'i school.
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